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Abstrak

Sejak lahir baik secara tersirat atau tersurat, bahasa telah digunakan secara otodidak.
Manusia tumbuh dan berkembang berdampingan dengan bahasa. Sejak usia 1 hari, ia telah
belajar untuk mendengar. Kemampuan ini sudah mendarah daging bahasa itu dan dipelajari
selama sukma terkembang. Anak - anak pada masa perkembangan adalah anak - anak yang
dalam proses menyimpan kosa kata, dialeg dan kebiasaan berbahasa dari lingkungan seki-
tarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemerolehan bahasa pada anak
remaja suku melayu. Penelitian dilakukan dengan cara metode observasi dan wawancara.
Pemerolen bahasa oleh anak didominasi oleh keluarganya sendiri. Seorang anak akan
mendengar, memahami, serta memahami bahasa yang ia terima sehingga menjadi gudang kosa
katanya dalam pemerolehan bahasa.

Kata kunci: pemerolehan bahasa, anak-anak, manusia

A. PENDAHULUAN

Bahasa yang diperoleh pada hakikatnya dibutuhkan untuk berkomunikasi. Sela-
ma (Pateda, 1990: 13) mengemukakan bahwa “psycholinguistics is the study of rela-
tions between our needs for expression and communications and the means offered to us
by a language learned in one’s childhood and later”, artinya psikolinguistik adalah
telaah tentang hubungan antara kebutuhan kita untuk berekspresi dan berkomunikasi
dan benda-benda yang ditawarkan kepada kita melalui bahasa yang kita pelajari sejak
kecil dan tahap-tahap selanjutnya.

Bahasa yang diperoleh dapat diklasifikasikan melalui 2 cara, yaitu melalui tahap
sengaja, artinya manusia itu secara sadar dengan akal logikanya mempelajari sistemat-
ika kebahasaan itu. Kemudian, tahap tidak sengaja, artinya bahasa diperoleh secara tid-
ak sengaja dari objek — objek sekitar. Apakah itu lingkungan rumah, lingkungan sosial
atau pun di dengar dan dilihat melalui mediasosial. Dalam konteks pemerolehan bahasa
anak, hal itu sangat dipengaruhi oleh keadaan psikis, normatif dan rasa kepedulian

orang tua dalam membina anak untuk tumbuh berkembang sesuai arah yang terdidik.
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Selama berada di sekolahdasar, kemajuananak-anak di dalampenalaranlogis dan
keterampilananalitismembantumerekamemahamikonstruksisepertipenggunaan yang te-
patdari kata. Selama masa sekolahdasar, anak-anakmulaimemahami dan menggunakan
tata-bahasa yang kompleks.

Ketika memasukiusiaremaja dan mendudukibangkusekolah, anak-anak ini akan
memperoleh keterampilan baru yang membuat mereka mampu belajar memnaca dan
menulis. Hal ini mencakup kemahiran berbicara tentang sesuatu yang tidak terlihat
secara fisik, belajar mengenai arti sebuah kata, dan belajarbagaimanamengenali dan
menghasilkan bunyi. Mereka mempelajari prinsip alfabet (A/phabetic Principle), yakni

bahwa huruf-huruf alfabet melambangkan bunyi bahasa.

B. LANDASAN TEORI

Manusia membutuhkan bahasa sebagai salah satu alat Dworetzky menyatakan
dua teorinya yaitu 1)perkembangan kognitif dan 2)perkembangan bahasa (Dworetzky,
1990). Menurut Ahmad Susanto (2011: 48) perkembangan kognitif adalah suatu proses
berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertim-
bangkan suatu kejadian atau peristiwa. Dengan teori Dworetzky, data yang diperoleh
akan dianalisis dengan dua tahap yaitu tahap pertama periode psikolinguistik dan kedua

periode linguistik.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata (2011: 73) penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik,
kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak
memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang
diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya
perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
dengan cara mengumpulkan objek kajian terlebih dahulu. Objeknya yaitu para remaja

suku Melayu dari daerah Batubara dan sekitarnya. Para remaja ini telah diwawancarai



melalui angket secara online atau daring. Kemudian, data tersebut dirangkum pada

bagian selanjutnya.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini hasil dari wawancara peneliti terhadap objek yakni para remaja suku
melayu.
Narasumber Pertama
Nama : Nabyla Hamdani Putri
Tempat/Tanggal Lahir: Tanjung Tiram , 6 Oktober 2000
Anak dari : Muhammad Hamdani
a. Sepengetahuan Anda, darimanakah sumber pemerolahan bahasa atau kosakata
diperoleh ketika Anda berusia 5-10 tahun?
Jawaban : "Dominan dari lingkungan"
b. Bagaimanakah proses bahasa itu diperoleh ?
Jawaban : "Dari seringnyamendengar dan danmengikuti"
c. Bagaimanakah cara bahasa Indonesia itu diperkenalkan ?
Jawaban : "Diperkenalkan oleh lingkungankeluarga dan sekitar".
d. Bagaimana cara Anda memahami sekaligus menggunakan bahasa tersebut?
Jawaban : "Cara saya memahaminya sekaligus menggunakannya dengan terbiasa
berbicara di kekuarga dan ibu saya memberitahukan kosakata baru"
Analisis menurut teori Dworetzsky (1990)
1. Analisis periode psikolinguistik
Saudara Nabyla dalam pemerolehan bahasa Indonesia, sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitarnya yakni keluarganya. Penyempitan bunyi — bunyi bahasa quasi
voweldiajarkan dan dilatih oleh keluarga inti, yaitu ibu dan ayah. Kemudian, dalam
pemerolehan fonem, sang ibu mengajarkan dan mengenalkan fonem — fonem dasar
untuk bahasa Indonesia. Selanjutnya, dalam hal ketangkasan berbicara, keluarga ser-
ing memberikan rangsangan terhadap otak untuk terbiasa mendengar, berbicara dan
menginformasikan  kata tersebut. "Cara saya memahaminya sekaligus
menggunakannya dengan terbiasa berbicara di kekuarga dan ibu saya memberita-
hukan kosa kata baru".

2. Analisis periode linguistik



Saudara Nabyla dalam pengucapan kalimat berlandaskan tata kebahasaan bahasa
ibu. Jadi, benar dan salahnya struktur kata yang diaperoleh sangat didominasi oleh
kebiasaannya berlatih berbahasa bersama ibunya. Struktur kata yang disusun men-
jadi kalimat juga dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Kemudian untuk proses

penulisan bahasa itu sendiri sangat tertolong oleh bangku sekolah dasar, guru.

Narasumber Kedua

Nama : Mawaddah Handayani.
Tempat/Tanggal Lahir: Simpang Dolok, 4 Mei 2000
Anak dari : Alm. Amor Amsyar

a. Sepengetahuan Anda, darimanakah sumber pemerolahan bahasa atau kosakata
diperoleh ketika Anda berusia 5-10 tahun?
Jawaban : "Dari keturunan, dari lingkungan"
b. Bagaimanakah proses bahasa itu diperoleh?
Jawaban : "Bahasa itu diperoleh dari adat istiadat/ keturunan dari nenek moyang
sehingga turun menurun hingga sekarang"
c. Bagaimanakah cara bahasa Indonesia itu diperkenalkan?
Jawaban : "Dengan cara dimana pun kita berada jika kita bertemu dengan
keluarga atau orang lain, diajarkan tata krama bahasa"
d. Bagaimana cara Anda memahami sekaligus menggunakan bahasa tersebut?

Jawaban : "Terbiasa diajak berbicara oleh orang tua dan tetangga serta keluarga"

Analisismenurut teori Dworetzsky (1990)

1. Analisis periodepsikolinguistik

Saudara Mawaddah, dalam pemerolehan bahasa Indonesia, sangat dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar, yaitu keluarga. Penyempitan bunyi — bunyi bahasa quasi
voweldiajarkan dan dilatih oleh keluarga serta kerabat tetangga yang sering diajak
berbicara. Kemudian, dalam pemerolehan fonem, Mawaddah tampak mudah berso-
sialisasi dengan keluarga dan orang lain sehingga akselerasi penguasaan fonem ce-
pat terbiasa untuk bahasa Indonesia. Selanjutnya, dalam hal ketangkasan berbicara,

keluarga sering memberikan rangsangan terhadap otak untuk terbiasa mendengar,



berbicara dan menginformasikan kata tersebut.. "Terbiasa diajak berbicara oleh
orang tua dan tetangga serta keluarga"
2. Analisis periode linguistik

Saudara Mawaddah, dalam korelasi menguasai bahasa Indonesia itu terlibat aktif
dengan keluarga dan tetangga sekitar berlandaskan moralitas bahasa (poin C).
Alhasil, Mawaddah secara tidak langsung mendapatkan akselerasi percepatan baha-
sa diperloeh, dimengerti, dan didengar untuk memastikan arti dan struktur kalimat
diucapkan. Kemudian untuk proses penulisan bahasa itu sendiri sangat tertolong

oleh bangkusekolahdasar, guru.

Narasum berKetiga
Nama : Asmaul Husnah
Tempat/tanggal lahir : Kwala Gunung, 19 juni 2000
Anak dari : Bapak Yusri Muhammad
a. Sepengetahuan Anda, dari manakah sumber pemerolehan bahasa atau kosakata
diperoleh ketika Anda berusia 5-10 tahun?
Jawaban : "Dari sumber lingkungan yang mayoritasnya orang melayu"
b. Bagaimanakah proses bahasa itu diperoleh?
Jawaban : "Komunikasi di sehari-hari di kalangan masyarakat dan keluaga-
menggunakan Bahasa melayu"
c. Bagaimanakah cara bahasa Indonesia itu diperkenalkan?
Jawaban : "Diajari oleh orang tua"
d. Bagaimana cara Anda memahami sekaligus menggunakan Bahasa tersebut
Jawaban : "Tidak sulit karena bahasa Melayu dan Bahasa Indonesia
tidak berbeda jauh. Kedua bahasa tersebuat saya gunakan di ke-

hidupan sehari-hari.

Analisis menurut teori Dworetzsky (1990)

1. Analisis periode psikolinguistik



Saudara Husna, dalam pemerolehan bahasa Indonesia, sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, yaitu keluarga. Penyempitan bunyi — bunyi bahasa quasi vowe/
diajarkan dan dilatih secara bersamaan, namun untuk penerolehan bahasa Indonesia
sangat dipengaruhi oleh keluarga. Karena tumbuh dan berkembang di wilayah Me-
layu, quasi vowel yang diperoleh sedikit tercampur oleh bunyi vowel Melayu dan
Indonesia Kemudian, dalam pemerolehan fonem, Husna dilatarbelakangi oleh
keluarga Melayu. Bahasa Melayu dan Indonesian yang sedia kalanya tidak terlalu
berbeda membuat dirinya mudah untuk mencerna fonem dari kalimat - kalimat yang
diutarakan.

2. Analisis periode linguistik

Saudara Husna, dalam korelasi menguasai bahasa Indonesia ketika berusia 5-10
tahun sedikit terbentur pola bahasa dan kalimat yang diutarakan di lingkungan
sekolah. Karena struktur kalimat Bahasa Indonesia itu SPOK dan bahasa Melayu
yang tidak selalu mengikuti SPOK, membingungkan penangkapan informasi ketika
berkomunikasi dengan teman - temannya. Belum lagi perbedaan beberapa kosakata
yang membingungkan teman dari suku lain. Kemudian untuk proses penulisan baha-
sa itu sendiri sangat tertolong oleh bangku sekolah dasar atau guru.

Narasumber Keempat

Nama : Salvina Elok Hayati
Tempat/Tanggal Lahir: Limau Manis, 07-11-2000
Anak dari : Sofyan

a. Sepengetahuan Anda, darimanakah sumber pemerolahan bahasa atau kosakata
diperoleh ketika Anda berusia 5-10 tahun?
Jawaban : "Dari keluarga, terutama ayah"
b. Bagaimanakah proses bahasa itu diperoleh?
Jawaban : "Dengar dia (ayah) berbicara dengan keluarga yang lain. Atau sesama
temannya"
c. Bagaimanakah cara bahasa Indonesia itu diperkenalkan?
Jawaban : "Dari mulut ke mulut dalam percakapan sehari-hari. "
d. Bagaimana cara Anda memahami sekaligus menggunakan bahasa tersebut

Jawaban : "Sering mendengarnya dan menanyakan artinya kalau tidak paham"



Analisismenurut teori Dworetzsky (1990)

1. Analisis periode psikolinguistik

Saudara Salvina, dalam pemerolehan bahasa Indonesia, sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, yaitu keluarga, khususnya dari sang ayah. Penyempitan bunyi—
bunyi bahasa guasi vowel diajarkan dan dilatih oleh sosok sang ayah. Kemudian, da-
lam pemerolehan fonem, sang ayah mengajarkan dan mengenalkan fonem -
fonemdasar untuk bahasa Indonesia. Selanjutnya, dalam hal ketangkasan berbicara,
Salvina sering aktif dalam memberikan rangsangan terhadap otak untuk terbiasa
mendengar, berbicara dan menginformasikan kata tersebut melalui pembicaraan
ayahnya dengan tetangga atau pun teman - temannya. "Dengar dia (ayah) berbicara
dengan keluarga yang lain atau sesama temannya".
2. Analisis periode linguistik

Saudara Salvina, dalam penyempurnaan struktur pengucapan bahasa itu sendiri
banyak berlatih dengan sang ayah atau pun kerabat keluarga dan tetangga, serta
pihak ayah turut aktif dalam membangun kebahasaan yang benar dan baik. " Sering
mendengarnya dan menanyakan artinya kalau tidak paham. Kemudian untuk proses

penulisan bahasa itu sendiri sangat tertolong oleh bangku sekolah dasar atau guru”.

Narasumber Kelima

Nama : Monalisa Agnes Pamela Simanjuntak
Tempat/Tanggal Lahir: Medan, 3 November 1999

Anak dari : Charles Simanjuntak

a. Sepengetahuan Anda, darimanakah sumber pemerolahan bahasa atau kosakata
diperoleh ketika Anda berusia 5-10 tahun?

Jawaban : "Pemerolehan bahasabanyak diperoleh oleh lingkungan. Seperti wak-
tu kecil kita memperoleh bahas apertama kali dariibu, yang meru-
pakan orang paling dekat pada kita di lingkungan itu, saat itu"

b. Bagaimanakah proses bahasa itu diperoleh?

Jawaban : "Bahasa diperoleh Ketika kita mendengarkan ujaran tersebut dan

merekamnya di memori, kemudian mengaplikasikannya Ketika

berkata-kata. "



c. Bagaimanakah cara bahasa Indonesia itu diperkenalkan?
Jawaban : "Melalui sosok orang tua, guru, pendeta, dan teman - teman"

d. Bagaimana cara Anda memahami sekaligus menggunakan bahasa tersebut?
Jawaban : "Kata mama saya, dia sering melafalkannya untuk saya, kadang ceri-

ta, kadang lewat televisi dan terkadang dari guru"

Analisis menurut teori Dworetzsky (1990)

1. Analisis periode psikolinguistik

Saudara Monalisa, dalam pemerolehan bahasa Indonesia, sangat dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar, yaitu keluarga, khususnya dari sang ibu yang sangat dekat
dengannya. Penyempitan bunyi — bunyi bahasa quasi vowel diajarkan dan dilatih
oleh sosok orang tua, khususnya sang ibu. Kemudian, dalam pemerolehan fonem,
sang ibu mengajarkan dan mengenalkan fonem — fonem dasar untuk bahasa Indone-
sia. Selanjutnya, dalam hal ketangkasan berbicara, Monalisa juga diajari oleh sang
ibu, teman masa kecil, sekolah, gereja dan media informasi televisi.
2. Analisis periode linguistik

Saudara Monalisa, dalam penyempurnaan struktur pengucapan Bahasa itu
sendiri tampaknya tak bisa lepas dari sosok sang ibu. Kemudian dipengaruhi juga
oleh teman semasa kecil, pendidikan formal sekolah dasar dan lingkungan gereja.
Karena berbagai faktor yang mendukung tersebut menghasilkan struktur kalimat
yang dibangun berlandaskan moralitas dan kebahasaan ibu. Kemudian untuk proses

penulisan Bahasa itu sendiri sangat tertolong oleh bangku sekolah dasar guru.

Narasumber Keenam
Nama : Adya Putri Laura Pangaribuan
Tempat/tanggal Lahir : Tanjung Uban, 01 Juni 2001
Anak dari : Ridwan Pangaribuan
a. Sepengetahuan Anda, darimanakah sumber pemerolahan bahasa atau kosakata
diperoleh ketika Anda berusia 5-10 tahun?
Jawaban : "Dari pembicaraan orang sekitar dan orang tua"
b. Bagaimanakah proses bahasa itu diperoleh?

Jawaban : "Pembicaraan orang sekitar yang mempengaruhi saya secara tidak



langsung (keluarga)"
c. Bagaimanakah cara bahasa Indonesia itu diperkenalkan?
Jawaban : "Dari orang tua"
d. Bagaimana cara Anda memahami sekaligus menggunakan bahasa tersebut?
Jawaban : "Saya memahaminya melalui proses bimbingan orang tua dan

menggunakannya juga atas dasar orang tua"

Analisis menurut teori Dworetzsky (1990)

1. Analisis periode psikolinguistik

Saudara Adya, dalam pemerolehan bahasa Indonesia, sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, yaitu keluarga khususnya dari sang ibu yang sangat dekat
dengannya. Penyempitan bunyi — bunyi bahasa quasi vowel diajarkan dan dilatih
oleh sosok orangtua, khususnya sang ibu. Kemudian, dalam pemerolehan fonem,
sang ibu mengajarkan dan mengenalkan fonem — fonem dasar untuk bahasa Indone-
sia.
2. Analisis periode linguistik

Saudara Adya dalam penyempurnaan struktur pengucapan bahasa itu sendiri
tampaknya tidak bisa lepas dari sosok sang ibu. Kemudian dipengaruhi juga oleh
teman semasa kecil, pendidikan formal sekolah dasar. Kemudian untuk kemampuan

menulis bahasa dipengaruhi besar oleh lingkungan sekolah dan guru.

E. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Perkembangan Bahasa pada Anak
Remaja Suku Melayu” dapat disimpulkan menjadi bebrapa hal antara lain sebagai
berikut.

1. Pemerolehan bahasa meliputi kosakata, pelafalan dan pengimplementasiannya
dimulai dari lingkungan anak tersebut yakni keluarga. Lalu, lingkungan lainnya
akan turut membantunya dalam pemerolehan bahasa, yakni lingkungan rumah
atau tempat tinggal sekitarnya, teman sepermainan, sekolah maupun tempat

atau lingkungan lainnya.



2. Berdasarkan sisi kebahasaan atau linguistik, anak-anak ini melakukan penu-
lisan struktur kalimat. Dibantu dengan peran guru serta ditemani didikan dari
orang tua.

3. Selain itu, penelitian termasuk pada fonologi atau ilmu bunyi. Hal ini dapat
dilihat dalam ketepatan dialek kosakata atau fonemdipelajarisecaratidaklang-
sungdaripengalamannyabersosialisasi dan ujaran - ujaran orang terdekatnya.

4. Bagi anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan mayoritas dan pekat oleh
suku Melayu mengalami sedikit kendala dalam berbahasa, walaupun tidak ter-
lalu mempengaruni pemerolehan bahasa Indonesia itu sendiri dikarenakan

kemiripan dari kedua bahasa tersebut.
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